
 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika adalah ilmu yang berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep yang diolah 

dengan penalaran, untuk mengembangkan dan melatih seseorang untuk berpikir logis, analisis, 

sistematis, nalar, kritis, kreatif, untuk memecahkan suatu masalah (Zagoto & Dakhi, 2018). 

Menurut Permatasari, (2021) “Matematika merupakan mata pelajaran yang kurang disenangi dan 

peserta didik sulit memahami serta mendapatkan nilai yang maksimal disebabkan kurangnya 

ketertarikan dalam belajar matematika.” Menurut Hasyim et al., (2023). Matematika sebagai 

bidang studi yang diajarkan di dalam pendidikan formal yang menjadi bagian penting dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan. Pelajaran matematika memerlukan pemusatan pemikiran 

untuk mengingat dan mengenal kembali materi yang dipelajari sehingga siswa harus mampu 

menguasai konsep materi tersebut (Murnak dkk 2018: 164). 

Aspek yang sangat penting dalam pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep. 

Pemahaman konsep matematika adalah mengerti konsep matematika dengan benar, yaitu siswa 

dapat menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan 

pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal. Dengan memahami konsep, 

siswa dalam proses pembelajaran dapat mengembangkan kemampuannya. Permasalahan yang 

sederhana sampai dengan yang kompleks dapat diselesaikan oleh siswa dengan menerapkan 

konsep yang telah dipelajarinya (Arsiyanto et al., 2021) 

Konsep adalah suatu unit dasar dari kognisi yang terbentuk melalui skema pengetahuan, pola 

koneksi yang digunakan untuk mengelompokkan objek ke dalam suatu kategori. Pemahaman 

terhadap suatu konsep matematika juga memungkinkan siswa untuk memahami informasi baru 



yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan, pemecahan masalah, menggeneralisasai, 

merefleksi dan membuat kesimpulan (Radiusman, 2020). 

Kurangnya hasil belajar matematika dikarenakan proses belajar yang masih berpusat pada 

pendidik, dimana pendidik merupakan sumber ilmu pengetahuan, dan kurangnya kepedulian 

pendidik terhadap peserta didik (Dewi, 2021). Menurut Yulia, (2023) Pendidik masih memakai 

model konvensional serta tidak divariasi menggunakan model lainnya. Proses pembelajaran 

seperti ini mengurangi motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. Proses 

pembelajaran matematika dikelas harus mampu memberikan hubungan aktif dengan proses 

berfikir, berdiskusi, serta Tanya dan jawab, yang kemudian dapat memicu kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Peneliti mengetahui saat ini kemampuan pemahaman 

konsep masih termasuk rendah khususnya di SMP kelas VII (Setiawan et al., 2020:46). 

Menurut (Wahyuningsih, 2020) Siswa yang telah memahami konsep dengan baik dalam 

proses belajar mengajar dimungkinkan memiliki prestasi belajar yang tinggi karena lebih mudah 

mengikuti pembelajaran, sedangkan siswa yang pasif cenderung lebih sulit mengikuti 

pembelajaran. Pada kenyataannya, tidak sedikit dijumpai siswa berprestasi tinggi namun 

memiliki kemampuan pemahaman konsep yang rendah. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang 

mencapai keberhasilan akademis tetapi hanya sedikit memiliki kemampuan pemahamannya 

dalam proses belajar mengajar (Suraji, dkk, 2018:10). 

Adapunl  rasal  inginl  tahul  adalahl  keinginanl  untukl  memahamil  danl  mempelajaril  matematikal  

lebihl  mendalaml  gunal  mendapatkanl  pengetahuanl  barul  yangl  ditunjukkanl  melaluil  kegiatanl  

eksplorasil  danl  keaktifanl  bertanya.l  Rasal  inginl  tahul  membantul  menumbuhkanl  keinginanl  siswal  

dalaml  mempelajaril  matematikal  lebihl  mendalaml  danl  mengeksplorasil  konsepl  matematikal  secaral  

luas.l  Seseorangl  yangl  tidakl  memilikil  rasal  inginl  tahul  terhadapl  matematikal  cenderungl  malasl  danl  



cepatl  bosanl  terhadapl  materil  yangl  diajarkan,l  namunl  sebaliknyal  seseorangl  yangl  memilikil  rasal  

inginl  tahul  yangl  tinggil  terhadapl  matematikal  makal  cenderungl  memilikil  semangatl  danl  usahal  yangl  

lebihl  baikl  dalaml  mempelajaril  matematikal  itul  sendiril  (Hadiatl  &l  Karyati,l  2019). 

Rasal  inginl  tahul  siswal  berperanl  pentingl  dalaml  mengembangkanl  kemampuanl  penalaranl  

siswa.l  Rasal  inginl  tahul  yangl  tinggil  dapatl  membuatl  siswal  tidakl  mudahl  menyerahl  dalaml  

menghadapil  soall  matematikal  yangl  sulitl  ataul  beluml  dipahami.l  l  Rasal  inginl  tahul  memilikil  

pengaruhl  padal  kemampuanl  penalaranl  matematisl  siswa.l  Salahl  satul  aspekl  dalaml  kemampuanl  

penalaranl  matematisl  adalahl  menyelidikil  ataul  mengevaluasil  kebenaranl  daril  suatul  konjekturl  

(Fardanil  etl  al.,l  2021). 

Siswal  yangl  memilikil  rasal  inginl  tahul  yangl  tinggil  membuatl  siswal  tidakl  mudahl  puasl  terhadapl  

pengetahuanl  yangl  diperoleh,l  sehinggal  siswal  yangl  memilikil  rasal  inginl  tahul  yangl  tinggil  

cenderungl  menyelidikil  pengetahuanl  yangl  didapat.l  Seseorangl  yangl  memilikil  rasal  inginl  tahul  

tinggil  akanl  menganggapl  masalahl  sebagail  tantanganl  yangl  harusl  dipecahkanl  daril  padal  sesuatul  

yangl  tidakl  biasl  diatasi,l  sehinggal  meningkatkanl  kemampuanl  merekal  untukl  menemukanl  berbagail  

caral  dalaml  menghadapil  kesulitanl  (Hakim,l  2020). 

Menurutl  Mandasaril  &l  Rosalina,l  (2021)l  kesulitanl  pemahamanl  sifatl  operasil  bilanganl  bulatl  

yaitul  kesulitanl  pesertal  didikl  dalaml  memahamil  maksudl  soall  danl  kesulitanl  yangl  dialamil  pesertal  

didikl  dalaml  menentukanl  sifatl  operasil  bilanganl  bulat.l  Kesalahanl  yangl  dilakukanl  pesertal  didikl  

padal  aspekl  kesulitanl  inil  antaral  lain,l  pesertal  didikl  tidakl  memahamil  maksudl  daril  soall  danl  

perintahl  soall  sehinggal  dalaml  menjawabl  soall  pesertal  didikl  tidakl  mengetahuil  tujuanl  apal  yangl  

inginl  dicapail  dalaml  soal.l  Pesertal  didikl  tidakl  menentukanl  secaral  benarl  sifatl  operasil  bilanganl  

bulatl  padal  soall  matematikal  tersebut.l  Kesulitanl  dalaml  menghitungl  operasil  bilanganl  bulatl  yaitul  

siswal  mengalamil  kesulitanl  dalaml  menghitungl  operasil  penjumlahanl  padal  soall  matematikal  yangl  



telahl  diberikan.l  Kesalahanl  yangl  dilakukanl  pesertal  didikl  padal  aspekl  kesulitanl  inil  antaral  lain,l  

pesertal  didikl  tidakl  benarl  dalaml  perhitunganl  soall  matematikal  yangl  telahl  diberikan.l  Pesertal  didikl  

tidakl  menjawabl  perhitunganl  operasil  penjumalahanl  bilanganl  bulatl  padal  soall  yangl  telahl  diberikanl  

(Hasyiml  etl  al.,l  2023). 

Berdasarkanl  latarl  belakangl  itulahl  penelitil  tertarikl  untukl  mengadakanl  penelitianl  denganl  

judul:l  "Analisisl  Kemampuanl  Pemahamanl  Konsepl  Matematikal  Ditinjaul  Daril  Rasal  Inginl  

Tahul  Matematikal  Siswal  Padal  Materil  Bilanganl  Bulatl  Kelasl  VII”.l  Melaluil  judull  tersebutl  

penelitil  mengharapkanl  dapatl  membuatl  perubahanl  bagil  siswal  dalaml  pembelajaranl  Bilanganl  

Bulat,l  sehinggal  kemampuanl  pemahamanl  siswal  semakinl  meningkatl  danl  membantul  gurul  

matematikal  khususnyal  kelasl  VIIl  dalaml  mengajarkanl  materil  bilanganl  bulat. 

B. Identifikasil  Masalah 

Berdasarkanl  permasalahanl  yangl  dijelaskanl  padal  latarl  belakang,l  makal  dapatl  dil  identifikasil  

beberapal  masalahl  yangl  ada:l   

1. Banyakl  siswal  yangl  mencapail  keberhasilanl  akademisl  namunl  memilikil  kemampuanl  

pemahamanl  konsepl  yangl  rendah 

2. Rasal  inginl  tahul  siswal  terhadapl  matematikal  berperanl  pentingl  dalaml  mengembangkanl  

kemampuanl  penalaranl  danl  pemahamanl  konsepl  matematika. 

3. Hasill  belajarl  matematikal  siswal  masihl  rendah,l  terutamal  padal  materil  bilanganl  bulatl  dil  

kelasl  VII 

C. Batasanl  Masalah 

Berdasarkanl  identifikasil  dil  atas,l  makal  batasanl  masalahl  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  sebagail  

berikut:l   

1. Penelitianl  inil  dibatasil  padal  siswal  kelasl  VIIl  SMPNl  1l  Barusjahe. 



2. Fokusl  penelitianl  adalahl  padal  materil  bilanganl  bulatl  dalaml  pelajaranl  matematika. 

3. Aspekl  yangl  ditelitil  adalahl  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematikal  danl  rasal  inginl  

tahul  siswal  terhadapl  matematika. 

D. Rumusanl  Masalah 

Berdasarkanl  batasanl  masalahl  yangl  telahl  dijelaskanl  dil  atas,l  makal  rumusanl  masalahl  dalaml  

penelitianl  inil  adalahl  bagaimanal  pemahamanl  konsepl  matematikal  siswal  kelasl  VIIl  padal  materil  

bilanganl  bulatl  ditinjaul  daril  rasal  inginl  tahul  siswa? 

E. Tujuanl  Penelitian 

Tujuanl  utamal  penelitianl  inil  adalahl  untukl  menganalisisl  tingkatl  pemahamanl  konsepl  

matematikal  siswal  kelasl  VIIl  padal  materil  bilanganl  bulatl  ditinjaul  daril  rasal  inginl  tahul  siswa. 

F. Definisil  Operasional 

1. Analisisl  adalahl  aktivitasl  yangl  memuatl  sejumlahl  kegiatanl  sepertil  menguraikan,l  

membedakan,l  memilahl  sesuatul  untukl  digolongkanl  danl  dikelompokanl  kembalil  menurutl  

criterial  tertentul  kemudianl  dicaril  kaitannyal  danl  ditafsirl  maknannya. 

2. Pemahamanl  konsepl  matematikal  adalahl  suatul  kecakapanl  untukl  menangkapl  danl  

mencernal  idel  kemudianl  mengungkapkannyal  kembalil  dalaml  bentukl  ekspresil  matematika,l  

membuatl  algoritmal  penyelesaianl  masalahl  dalaml  bahasanyal  sendiri,l  danl  menerapkanl  

konsepl  sesuail  denganl  pengetahuanl  yangl  diketahuinya. 

3. Rasal  inginl  tahul  adalahl  sikapl  danl  tindakanl  yangl  selalul  berupayal  untukl  mengetahuil  lebihl  

mendalaml  danl  meluasl  daril  apal  yangl  telahl  dipelajari,l  dilihatl  danl  didengar. 

G. Manfaatl  Penelitian 

1. Bagil  Peneliti 

Memberil  informasil  padal  pembacal  tentangl  gambaranl  bagaimanal  kemampuanl  pemahamanl  

konsepl  matematikal  siswal  ditinjaul  daril  rasal  inginl  tahul  matematikal  siswa. 



2. Bagil  Siswa 

Meningkatkanl  pemahamanl  konsepl  matematisl  siswa,l  sehinggal  merekal  dapatl  lebihl  mudahl  

memahamil  materil  yangl  diajarkanl  olehl  guru. 

3. Bagil  Guru 

Sebagail  rujukanl  dalaml  merancangl  suatul  programl  pembelajaranl  yangl  lebih,l  dalaml  

menumbuhkanl  keterampilanl  siswa. 

 

 

 

 

 

 

BABl  II 

LANDASANl  TEORI 

 

A. KAJIANl  TEORI 

Pemahamanl  konsepl  merupakanl  faktorl  pentingl  dalaml  kegiatanl  pembelajaran,l  pemahamanl  

konsepl  jugal  memilikil  hubunganl  eratl  dalaml  minatl  siswal  dalaml  belajarl  danl  dil  sekolahl  dasarl  

sangatl  membutuhkanl  pemahamanl  konsepl  yangl  tepatl  dalaml  setiapl  pembelajaran,l  sepertil  dalaml  

pembelajaranl  matematikal  (Komariyah,l  dkkl  2018). 



1. Pengertianl  Analisis 

Menurutl  Kamusl  Besarl  Bahasal  Indonesial  analisisl  (KBBI)l  berartil  penyelidikanl  terhadapl  suatul  

peristiwal  (karangan,l  perbuatan,l  danl  sebagainya)l  untukl  mengetahuil  keadaanl  yangl  sebenarnyal  

(sebab-musabab,l  dudukl  perkaranya,l  danl  sebagainya).l  Analisisl  jugal  diartikanl  sebagail  penjelasanl  

ataul  deskripsil  yangl  dihasilkanl  daril  mempertimbangkanl  sesuatul  denganl  teliti.l  Analisisl  adalahl  

serangkaianl  kegiatanl  yangl  terdiril  daril  mengurai,l  menelaah,l  membedakannya,l  memiliah,l  danl  

menemukanl  hubunganl  lalul  menafsirkanl  maknanyal  (Priadanal  &l  Sunarsi,l  2021).l   

Dalaml  kegiatanl  manusial  kegiatanl  analisisl  tentunyal  akanl  selalul  ada,l  baikl  dalaml  kegiatanl  

pembelajaran,l  penelitianl  danl  pekerjaanl  lainnya.l  Analisisl  adalahl  prosesl  sistematikal  untukl  

memeriksa,l  memecahkan,l  danl  memahamil  elemen-elemenl  suatul  masalahl  ataul  situasil  denganl  

tujuanl  mendapatkanl  pemahamanl  yangl  lebihl  dalaml  ataul  menghasilkanl  informasil  yangl  berhargal  

(Sihotang,l  2023).l  Analisisl  adalahl  prosesl  pemecahanl  ataul  penguraianl  suatul  masalahl  ataul  

informasil  untukl  memahamil  elemen-elemenl  penyusunl  sertal  untukl  menggalil  maknal  daril  suatul  

datal  sehinggal  mencapail  pemahamanl  yangl  lebihl  mendalaml  (Saundersl  etl  al.,l  2019).l   

Daril  datal  dil  atasl  dapatl  disimpulkanl  bahwal  analisisl  adalahl  usahal  memilihl  danl  menjabarkanl  

suatul  prosesl  menjadil  unsurl  ataul  bagianl  dalaml  penelitianl  sehinggal  urusanl  pokokl  jelasl  

susunannyal  danl  memudahkanl  kital  dalaml  memahaminyal  secaral  lebihl  mendalam. 

2. Kemampuanl  Pemahamanl  Konsep 

a) Pemahamanl  Konsepl  Matematika 

Menurutl  (Miftachul,l  2022).l  Kemampuanl  menurutl  KBBIl  diartikanl  sebagail  kesanggupan,l  

kecakapan,l  danl  kekuatan.l  Pemahamanl  ataul  Comprehensionl  dapatl  diartikanl  menguasail  sesuatul  

denganl  pikiran.l  Blooml  menjelaskanl  bahwal  pemahamanl  dalaml  ranahl  kognitifl  adalahl  



kesanggupanl  mendapatkanl  maknal  daril  materil  pembelajaran.l  Pemahamanl  adalahl  kemampuanl  

seseorangl  untukl  mengertil  ataul  memahamil  sesuatul  setelahl  sesuatul  itul  diketahuil  danl  diingatl  

(Yolandal  2020:19).l  Menurutl  l  (Salsabila,l  2023).l  Pesertal  didikl  dapatl  dikatakanl  pahaml  jikal  dapatl  

mengutarakanl  kembalil  apal  yangl  telahl  dipelajaril  denganl  menggunakanl  kalimatnyal  sendiri.l  

Konsepl  adalahl  gagasanl  abstrakl  yangl  dapatl  digunakanl  untukl  mengklarifikasikanl  ataul  

mengkatagorikanl  kumpulanl  objek,l  apakahl  suatul  objekl  adalahl  contohl  konsepl  ataul  bukanl  konsep.l  

Konsepl  eratl  hubungannyal  denganl  definisil  (Hasanl  2019:3). 

Menurutl  (Aledya,l  2019)l  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematikal  merupakanl  salahl  satul  

kecakapanl  ataul  kemahiranl  matematikal  yangl  diharapkanl  dapatl  tercapail  dalaml  belajarl  

matematikal  yaitul  denganl  menunjukkanl  pemahamanl  konsepl  matematikal  yangl  dipelajarinya,l  

menjelaskanl  keterkaitanl  antarl  konsepl  danl  mengaplikasikanl  konsepl  ataul  algoritmal  secaral  luwes,l  

akurat,l  efisien,l  danl  tepatl  dalaml  pemecahanl  masalahl  (Muhammadl  Rifa’Il  2018:2) 

Menurutl  (Annisal  etl  al.,l  2021)l  pemahamanl  konsepl  adalahl  kemampuanl  siswal  yangl  berupal  

penguasaanl  sejumlahl  materil  pelajaran,l  tetapil  siswal  mampul  mengungkapkanl  kembalil  dalaml  

bentukl  lainl  yangl  mudahl  dimengerti,l  danl  mampul  mengungkapkanl  konsepl  sesuail  denganl  strukturl  

kognitifl  yangl  dimilikinya.l  Manurutl  Hamzahl  danl  Nurdinl  (Anggraeni,l  A.l  2019)l  “pemahamanl  

konsepl  adalahl  tipel  hasill  belajarl  yangl  lebihl  tinggil  daril  padal  pengetahuan.l  Misalnyal  menjelaskanl  

denganl  susunanl  kalimatnyal  sendiril  sesuail  yangl  dibacal  ataul  didengarnya,l  memberil  contohl  lainl  

daril  yangl  telahl  dicontohkan,l  ataul  menggunakanl  petunjukl  padal  kasusl  lain. 

Berdasarkanl  definisil  dil  atasl  makal  dapatl  disimpulkanl  bahwal  pemahamanl  konsepl  pesertal  

didikl  adalahl  kemampuanl  pesertal  didikl  dalaml  memahami,l  menerangkanl  suatul  hall  tentangl  

konsepl  yangl  telahl  diperolehl  daril  pengetahuanl  yangl  telahl  dipelajarinyal  denganl  caranyal  sendiri,l  



bukanl  hanyal  sekedarl  menghafall  tetapil  pesertal  didikl  harusl  bisal  menjelaskanl  kembalil  konsepl  

yangl  telahl  dial  ketahuil  denganl  caranyal  sendiri. 

b) Faktor-Faktorl  yangl  Mempengaruhil  Pemahamanl  Konsepl  Matematika 

Keberhasilanl  pesertal  didikl  dalaml  mempelajaril  matematikal  dipengaruhil  olehl  beberapal  

faktor.l  Ngaliml  Purwantol  mengungkapkanl  bahwal  berhasill  ataul  tidaknyal  belajarl  itul  tergantungl  

padal  bermacam-macaml  faktorl  (Huwaidah,l  S.l  D.l  2022).l  Adapunl  faktor-faktorl  itul  dapatl  

dibedakanl  menjadil  dual  golongan,l  yaitu: 

a. Faktorl  yangl  adal  padal  organismel  itul  sendiril  yangl  kital  sebutl  faktorl  individu,l  yangl  

termasukl  dalaml  faktorl  individul  antaral  lainl  kematanganl  ataul  pertumbuhan,l  kecerdasan,l  

latihan,l  motivasil  danl  faktorl  pribadi. 

b. Faktorl  yangl  adal  dil  luarl  individul  yangl  kital  sebutl  faktorl  sosial,l  yangl  termasukl  faktorl  

sosiall  inil  antaral  lainl  keluargal  ataul  keadaanl  rumahl  tangga,l  gurul  danl  caral  mengajarnya,l  

alat-alatl  yangl  digunakanl  dalaml  belajar,l  lingkunganl  danl  kesempatanl  yangl  tersedial  sertal  

motivasil  social.l   

Selainl  faktorl  tersebut,l  pemahamanl  konsepl  dipengaruhil  olehl  psikologisl  pesertal  didik.l  

Kurangnyal  pemahamanl  konsepl  terhadapl  materil  matematikal  yangl  dipelajaril  karenal  tidakl  adanyal  

usahal  yangl  dilakukanl  olehl  pesertal  didikl  dalaml  menyelesaikanl  soal-soall  yangl  diberikanl  

pendidik.l  Pesertal  didikl  lebihl  kepadal  mengharapkanl  penyelesaianl  daril  pendidik,l  hall  inil  

memperlihatkanl  bahwal  pemahamanl  konsepl  pesertal  didikl  masihl  rendahl  (Kusumal  danl  Caesaranil  

2019:22). 

3. Indikatorl  Pemahamanl  Konsepl  Matematika 



Menurutl  (Miftachul,l  2022)l  Indikatorl  merupakanl  suatul  pedomanl  ataul  acuanl  dalaml  mengukurl  

adanyal  suatul  perubahanl  padal  suatul  kejadianl  ataul  kegiatan.l  Kemampuanl  pemahamanl  konsepl  

dapatl  dicapail  denganl  memperhatikanl  indikator.l  Menurutl  Permendiknasl  tahunl  2004,l  indikatorl  

yangl  mencerminkanl  pemahamanl  konsepl  antaral  lainl  (Kusumal  danl  Caesaranil  2019:20-27): 

a. Menerangkanl  kembalil  sebuahl  konsep. 

b. Mengelompokkanl  objekl  berdasarkanl  sifat-sifatl  tertentul  (berdasarkanl  konsepnya). 

c. Memberikanl  contohl  danl  bukanl  contohl  daril  konsepl  tersebut 

d. Menyajikanl  konsepl  dalaml  berbagail  representasil  matematis 

e. Mengembangkanl  syaratl  perlul  ataul  syaratl  cukupl  suatul  konsep 

f. Menerapkanl  konsepl  ataul  algoritmal  pemecahanl  masalah 

Secaral  umuml  indikatorl  pemahamanl  matematikal  meliputil  pengenalan,l  pemahaman,l  danl  

penerapaml  konsep,l  prosedur,l  prinsip,l  danl  gagasanl  matematika.l  Polyal  membagil  pemahamanl  

menjadil  empatl  tingkatan,l  yaitul  Miftachul,l  F.l  (2022): 

a. Pemahamanl  mekanikall  yangl  ditandail  denganl  seringnyal  menghafall  danl  menerapkanl  

rumusl  sertal  perhitunganl  sederhana.l  Kemampuanl  inil  termasukl  kemampuanl  tingkatl  

rendah. 

b. Pemahamanl  induktif:l  menggunakanl  rumusl  ataul  konsepl  padal  kasusl  sederhanal  ataul  kasusl  

yangl  hampirl  sama.l  Kemampuanl  inil  termasukl  kemampuanl  tingkatl  rendah. 

c. Pemahamanl  rasional:l  menunjukkanl  kebenaranl  rumusl  danl  teorema.l  Kemampuanl  inil  

termasukl  kemampuanl  tingkatl  tinggi. 

d. Pemahamanl  intuitif:l  memperkirakanl  kebenaranl  denganl  pastil  (tanpal  ragu-ragu)l  sebeluml  

analisisl  lebihl  lanjut.l  Kemampuanl  inil  termasukl  kemampuanl  tingkatl  tinggi. 

4. Rasal  Inginl  Tahu 



a. Pengertianl  Rasal  Inginl  Tahu 

Rasal  inginl  tahul  merupakanl  keinginanl  untukl  menyelesaikanl  kesenjanganl  pengetahuanl  yangl  

dimilikinya.l  Rasal  inginl  tahul  mampul  untukl  meningkatkanl  pembelajaranl  danl  mengembangkanl  

kemampuanl  siswal  sertal  dapatl  dipicul  padal  sisawal  ketikal  menyatakanl  keingintahuannyal  baikl  

secaral  umuml  ataul  punl  pelajaranl  akademikl  sertal  rasal  inginl  tahul  yangl  dimilikil  olehl  pesertal  didik,l  

kemudianl  diberikanl  penghargaanl  olehl  pendidikl  makal  dapatl  mendorongl  siswal  untukl  mencapail  

tujuanl  danl  mempelajaril  pengalamanl  belajarnyal  (Almondl  etl  al.,l  (2020).l  l   

Rasal  inginl  tahul  adalahl  kemampuanl  bawaanl  makhlukl  hidup,l  danl  kepribadianl  rasal  inginl  tahul  

bukanlahl  polal  perilakul  yangl  tetap,l  sehinggal  tidakl  mungkinl  untukl  mengklasifikasikanl  

kepribadianl  rasal  inginl  tahul  sebagail  naluriah.l  Rasal  inginl  tahul  adalahl  emosil  yangl  palingl  esensiall  

danl  mendasarl  karenal  rasal  inginl  tahul  dapatl  diekspresikanl  denganl  caral  yangl  berbeda,l  sedangkanl  

rasal  inginl  tahul  lebihl  bersifatl  tetapl  danl  tidakl  fleksibel.l  Rasal  inginl  tahul  inil  biasanyal  terjadil  padal  

orang-orangl  daril  masal  kanak-kanakl  hinggal  usial  tua,l  tetapil  jugal  ditemukanl  padal  sepsisl  hewanl  

(Fuadhi,l  2020). 

Keingintahuanl  adalahl  emosil  yangl  terkaitl  denganl  perilakul  inginl  tahu,l  sepertil  eksplorasi,l  

penelitian,l  danl  keinginanl  untukl  belajar.l  Rasal  inginl  tahul  adalahl  keinginanl  untukl  belajarl  danl  

mempelajaril  sesuatul  untukl  memperolehl  informasil  danl  pengetahuanl  baru.l  Belajarl  bukanl  sekedarl  

mengetahui,l  tetapil  memperdalaml  untukl  memahamil  apal  yangl  dilakukanl  dalaml  prosesl  

pembelajaranl  (Fuadhi,l  2020). 

Rasal  ingil  tahul  memilikil  konstruksil  yangl  pentingl  yaknil  keingintahuanl  epistemik,l  yangl  

dimanal  didefinisikanl  sebagail  keinginanl  untukl  memotivasil  individul  dalaml  pengetahuanl  untukl  

mempelajaril  ide-idel  baru,l  menghilangkanl  kesenjanganl  informasi,l  danl  memecahkanl  masalahl  



intelektuall  (Alos-ferrerl  etl  al,.2018).l  Alos-ferrerl  etl  al.,l  (2018)l  menyatakanl  keingintahuanl  

epistemikl  dibagil  menjadil  dual  kategoril  besarl  yaitu:l   

a. Rasal  inginl  tahul  tipel  minat,l  yangl  melibatkanl  kesenanganl  yangl  diantisifasil  daril  

penemuan-penemuanl  baru. 

b. Rasal  inginl  tahul  tipel  deprivasi,l  yaitul  kebutuhanl  untukl  mengurangil  ketidakl  pastianl  danl  

menghilangkanl  kesenjanganl  pengetahuanl  yangl  tidakl  diinginkan.l  Apalagil  rasal  inginl  tahul  

digambarkanl  sebagail  motivasil  utamal  manusia,l  kekuatanl  manusial  secaral  menyeluruh,l  

danl  pondasil  untukl  mencapail  tujuanl  manusia. 

Meningkatkanl  danl  mempengaruhil  rasal  inginl  tahul  paral  siswal  dapatl  dilakukanl  denganl  

pengalamanl  belajarl  yangl  mampul  untukl  mengeksplorasil  danl  menimbulkanl  berbagail  pertanyaanl  

olehl  paral  siswal  (Asmoro,l  &l  Mukti,l  2019).l  Rasal  inginl  tahul  dapatl  mengatasil  kebosananl  siswal  

dalaml  belajar.l  Jikal  pikiranl  siswal  inginl  tahul  tentangl  sesuatu,l  merekal  akanl  mempelajarinyal  

denganl  sukarelal  danl  antusias.l  Rasal  inginl  tahul  siswal  perlul  dibangunl  danl  dikembangkan.l  

Memahamil  rasal  inginl  tahul  daril  beberapal  sudutl  pandangl  paral  ahlil  dil  atas,l  makal  dapatl  

disimpulkanl  bahwal  rasal  inginl  tahul  adalahl  perasaanl  ataul  kehendakl  yangl  adal  padal  diril  manusia,l  

yangl  mendorongl  ataul  memotivasil  manusial  untukl  inginl  mengetahuil  hal-hall  baru,l  sertal  

memperdalaml  danl  memperluasl  pengetahuannyal  denganl  caral  memilihl  perilakul  sertal  eksplorasi,l  

investigasil  danl  pembelajaran. 

b. Indikatorl  Rasal  Inginl  Tahu 

Berikutl  adalahl  indikatorl  karakterl  rasal  inginl  tahul  siswal  (Iskandarl  &l  Dewi,l  2021)l  yaitul  

sebagail  berikut: 



1. Bertanyal  kepadal  gurul  danl  temanl  tentangl  materil  pelajaran. 

2. Membacal  sumberl  dil  luarl  bukul  teksl  tentangl  materil  yangl  terkaitl  denganl  materil  

pembelajaran. 

3. Membacal  ataul  mendiskusikanl  gejalal  alaml  ataul  pembelajaranl  yangl  barul  terjadi. 

4. Antusiasl  mencaril  jawaban. 

5. Perhatianl  padal  objekl  yangl  diamati. 

6. Menanyakanl  setiapl  langkah-langkahl  kegiatan. 

7. Menunjukkanl  keterampilanl  menyimak,l  berbicara,l  membacal  danl  menulis. 

8. Mendengarkanl  penjelasanl  gurul  terkaitl  materil  denganl  sungguh-sungguh. 

c. Faktor-Faktorl  yangl  Mempengaruhil  Sikapl  Rasal  Inginl  Tahu 

Menurutl  Putri,l  (2021)l  Faktorl  untukl  mengembangkanl  rasal  inginl  tahul  padal  anakl  sebagail  

berikutl  (Mustaril  2019:90): 

1. Kebebasanl  sil  anakl  itul  sendiril  harusl  adal  untukl  melakukanl  danl  melayanil  rasal  inginl  tahu. 

2. Yangl  lebihl  baikl  adalahl  kital  berikanl  kepadal  merekal  cara-caral  untukl  mencaril  jawaban.l  

Misalnya,l  apabilal  pertanyaanl  tentangl  bahasal  inggris,l  berikanlahl  kepadal  siswal  itul  kamusl  

danl  begitulahl  seterusnya. 

Menurutl  Putri,l  (2021)l  Selanjutnyal  beberapal  gejalal  yangl  berhubunganl  denganl  

permasalahanl  rasal  inginl  tahul  yangl  perlul  mendapatl  perhatianl  dunial  pendidikanl  (Lukmanull  &l  

Ismail,l  2019:l  2),l  yaitul  : 

a. Ketergantunganl  disiplinl  kepadal  controll  luarl  danl  bukanl  karenal  niatl  sendiril  yangl  iklas.l  

Perilakul  sepertil  inil  akanl  mempengaruhil  padal  perilakul  formalistik,l  aktulistikl  danl  tidakl  

konsisten,l  yangl  padal  gilirannyal  akanl  menghambatl  pembentukanl  etosl  kerjal  danl  etosl  



kehidupanl  yangl  mapanl  sebagail  salahl  satul  ciril  daril  kualitasl  sumberl  dayal  danl  rasal  inginl  

tahul  manusia. 

b. Sikapl  kurangnyal  bertanyal  tentangl  suatul  masalah.l  Manusial  yangl  pandail  danl  berhasill  

bukanlahl  manusial  yangl  diaml  saja,l  mengunggul  hasill  jawaban,l  ataul  ditanyal  orangl  lain,l  

melainkanl  manusial  yangl  pandail  danl  berhasill  adalahl  manusial  yangl  mempunyail  rasal  

inginl  tahul  yangl  tinggil  denganl  banyaknyal  bertanyal  terhadapl  suatul  permasalahan. 

5. Materil  Bilanganl  Bulat 

a. Pengertianl  Bilanganl  Bulat 

Bilanganl  bulatl  adalahl  salahl  satul  materil  yangl  diberikanl  dil  tingkatl  SMPl  yangl  membahasl  

tentangl  operasil  bilanganl  bulatl  (Yanalal  etl  all.,l  2021).l  Menurutl  Yanala,l  dkkl  (2021).l  Bilanganl  

bulatl  adalahl  suatul  bilanganl  takl  pecahanl  yangl  terdiril  atasl  bilanganl  bulatl  positif,l  bilanganl  nol,l  

danl  bilanganl  bulatl  negatif,l  sedangkanl  dilihatl  daril  operasinyal  operasil  bilanganl  bulatl  terdiril  daril  

operasil  penjumlahan,l  operasil  pengurangan,l  operasil  perkalianl  danl  operasil  pembagianl  

(Febriyanto,l  dkkl  2018:25-29).l   

Bilanganl  bulatl  adalahl  bilanganl  yangl  terdiril  daril  bilanganl  asli,l  bilanganl  nol,l  danl  bilanganl  

negatifl  (Suganda,l  2019).l  Bilanganl  sebagail  konsepl  abstrakl  mulail  dipikirkanl  sejakl  periodel  

sejarah,l  sekitarl  tahunl  400SM.l  Permulaanl  perkembanganl  matematikal  berasall  daril  suku-sukul  

yangl  tinggall  disepanjangl  aliranl  sungai.l  Berbagail  kegiatanl  praktisl  yangl  merekal  lakukanl  

membutuhkanl  bilangan-bilangan.l  Misalnyal  padal  saatl  merekal  menyebutl  tigal  batu,l  tigal  ranting,l  

ataul  tigal  binatangl  (Handayanil  &l  Yulina,l  2020). 



Menurutl  Handayanil  &l  Yulina,l  (2020).l  Pernyataanl  tersebutl  mempunyail  sifatl  persekutuanl  

yaitul  suatul  kuantitasl  yangl  disebutl  tiga.l  Keperluanl  tentangl  kuantitasl  merupakanl  kebutuhanl  dasarl  

manusial  dalaml  berkeluargal  danl  masyarakat,l  terutamal  untukl  menghitungl  ataul  mencacahl  danl  

membandingkanl  jumlahl  barangl  ataul  benda.l  Keperluanl  inil  mendorongl  orangl  untukl  mencaril  caral  

yangl  mudahl  antaral  lainl  denganl  membuatl  lambangl  bilanganl  danl  caral  aturanl  penggunaannyal  ataul  

sisteml  numerasi.l  Sisteml  numerasil  adalahl  pembuatanl  sekumpulanl  lambangl  dasarl  danl  sejumlahl  

aturanl  untukl  menghasilkanl  lambang-lambangl  bilanganl  yangl  lainl  (Handayanil  &l  Yulina,l  2020). 

Denganl  demikianl  telahl  ditemukanl  konsepl  bilanganl  aslil  danl  lambangl  untukl  menyatakanl  

konsepl  bilanganl  aslil  yaitul  1,2,3,4,….Uuntukl  selanjutnyal  himpunanl  bilanganl  aslil  dinyatakanl  

denganl  Nl  =l  {l  1,2,3,4l  …}. 

b. Sisteml  Bilanganl  Bulat 

Untukl  keperluanl  menghitung,l  kital  dapatl  melakukanl  penjumlahan,l  pengurangan,l  perkalian,l  

danl  pembagianl  bilangan.l  Kegiatanl  tersebutl  sebagail  suatul  operasi.l  Operasil  adalahl  mengambill  

sepasangl  bilanganl  untukl  mendapatkanl  bilanganl  lainl  yangl  tunggal. 

1. Suatul  sisteml  matematikal  adalahl  sebuahl  himpunanl  denganl  satul  ataul  lebihl  operasil  binerl  

yangl  terdefinisil  padal  himpunanl  itu. 

2. Operasil  binerl  adalahl  suatul  aturanl  yangl  menetapkanl  dual  elemenl  daril  suatul  himpunanl  

bilanganl  menjadil  elemenl  lainl  yangl  tunggall  danl  beradal  dihimpunanl  tersebut.l   

3. Notasil  Suatul  sisteml  matematikal  yangl  terdiril  daril  himpunanl  Sl  danl  operasil  *l  padal  Sl  

adalahl  ditunjukkanl  denganl  (S,*).l  Jikal  #l  adalahl  operasil  kedual  padal  S,l  makal  (S,*,#)l  

adalahl  sisteml  matematikal  yangl  terdiril  daril  himpunanl  S,l  operasil  pertamal  *,l  danl  operasil  

kedual  # 



c. Sifat-Sifatl  Operasi 

1. Misalkanl  Sl  adalahl  suatul  himpunan.l  Ditentukanl  bahwal  *l  adalahl  suatul  operasil  padal  

S.Operasil  *l  disebutl  bersifatl  Tertutup,l  jikal  untukl  setiapl  pl  ∈l  S,l  ql  ∈l  Sl  berlakul  pl  *l  ql  ∈S 

2. Misalkanl  Sl  adalahl  suatul  himpunan.l  Ditentukanl  bahwal  *l  adalahl  suatul  operasil  padal  S.l  

Operasil  *l  disebutl  bersifatl  komutatif,l  jikal  untukl  setiapl  p∈s,l  ql  ∈sl  berlakul  pl  *l  q=q*p 

3. Misalkanl  Sl  adalahl  suatul  himpunan.l  Diketahuil  bahwal  *l  adalahl  suatul  operasil  padal  S.l  

Operasil  *l  disebutl  bersifatl  Asosiatif,l  jikal  untukl  setiapl  p,q,rl  ∈sl  berlakul  p*(q*r)=l  (p*q)*r 

4. Misalkanl  Sl  adalahl  suatul  Himpunan.l  Ditentukanl  bahwal  *l  adalahl  suatul  operasil  padal  S.l  

Operasil  *l  disebutl  bersifatl  memenuhil  sifatl  inversel  (invertible),l  jikal  untukl  setiapl  pl  ∈l  sl  adal  

il  ∈l  sl  sehinggal  pl  *l  il  =l  il  *l  pl  =l  p.l  il  disebutl  unsurl  identifikasil  daril  operasil  * 

5. Misalkanl  Sl  adalahl  suatul  Himpunan.l  Ditentukanl  bahwal  *l  adalahl  suatul  operasil  padal  S.l  

Operasil  *l  disebutl  bersifatl  memenuhil  sifatl  inversel  (invertible),l  jikal  untukl  setiapl  pl  ∈l  s,l  

adal  xl  ∈l  sl  sehinggal  pl  *l  xl  =l  xl  *l  pl  =l  i.xl  disebutl  inversel  daril  p,l  danl  ql  disebutl  nversil  daril  x 

6. Misalkanl  Sl  adalahl  suatul  himpunan.l  Ditentukanl  bahwal  *l  adalahl  suatul  operasil  pertamal  

danl  #l  adalahl  suatul  operasil  l  kedual  padal  himpunanl  S.l  Operasil  *l  bersifatl  distributivel  

terhadapl  #l  jikal  pl  *l  (q#r)l  =l  (pl  *l  q)l  untukl  setiapl  p,l  q,l  r,l  ∈l  s 

7. Ditentukanl  p,l  q,l  ∈l  Z.pl  disebutl  kurangl  daril  ql  (ataul  ql  disebutl  lebihl  daril  p),l  ditulisl  pl  <l  ql  

ataul  ql  >l  p,l  jikal  adal  suatul  bilanganl  bulatl  positifl  rl  sehinggal  ql  -l  pl  =l  r 

8. Bilanganl  rilll  trebesarl  [x]l  adalahl  bilanganl  bulatl  terbesarl  kurangl  daril  ataul  samal  denganl  x,l  

yaitul  [x]l  adalahl  bilanganl  bulatl  yangl  memenuhil  [x]l  ≤l  xl  ≤l  [x]l  +l  1 



Perlul  diingatl  bahwa 

1. fl  (x)l  =l  [x]l  disebutl  denganl  fungsil  bilanganl  bulatl  terbesarl  kurangl  daril  ataul  samal  denganl  x 

2. gl  (x)l  =l  [x]l  disebutl  denganl  fungsil  bianganl  bulatl  terkecill  lebihl  daril  ataul  samal  denganl  x 

 

Contohl  1: 

a. 5l  ,l  4l  sebabl  adal  bilanagnl  bulatl  positifl  1l  sehinggal  5-4l  =l  1 

b. 2l  ,l  7l  sebabl  adal  bilanganl  bulatl  positifl  5l  sehinggal  7-2l  =l  5 

Dual  sifatl  dasarl  tentangl  urutanl  bilanganl  bulatl  yangl  perlul  dipahami. 

1) Ketertutupanl  bilanganl  bulatl  positifl  ; 

pl  +l  ql  danl  pl  ql  adalahl  bilangan-bilanganl  bulatl  positifl  untukl  setiapl  bilangan-bilanganl  bulatl  

positifl  pl  danl  q. 

2) Hokuml  Trikotomil  ; 

Untukl  setiapl  pl  � l  Zl  berlakul  salahl  saul  daril  pl  >l  0,l  pl  =l  0,l  ataul  pl  ,l  0 

Contohl  2l  : 

Buktikanl  jikal  pl  <l  ql  danl  rl  .l  0,l  makal  prl  ,l  qr 

Buktil  : 

pl  <l  ql     (diketahuil  ) 

ql  –l  pl  .l  0l    (menurutl  definisil  4) 



rl  (ql  –l  p)l  >l  0l    (diketahuil  rl  >l  0,l  menurutl  sifatl  ketertutupanl  bilanganl  bulatl  positif 

rql  –l  rpl  >l  0l    (menurutl  sifatl  distributif) 

rp<l  rql     (menurutl  defunusil  4) 

pr<l  qrl     (sifatl  komunitatif) 

B. Penelitianl  Yangl  Relevanl   

Hasill  penelitianl  sebelumnyal  yangl  sesuail  denganl  penelitianl  terkaitl  rasal  inginl  tahul  adalahl  

penelitianl  yangl  dilakukanl  olehl  paral  akademisil  sebelumnyal  antaral  lain: 

1. Cicil  Puspaningruml  (Miftachul,l  2022).l  Temuanl  umuml  daril  penelitianl  inil  terlihatl  

kesulitanl  pesertal  didikl  memhamil  konsepl  sepertil  tidakl  mengetahuil  rumusl  apal  yangl  

digunakanl  ketikal  menghadapil  persoalanl  yangl  berbeda,l  pesertal  didikl  kesulitanl  

membedakanl  antaral  satul  konsepl  denganl  konsepl  lain,l  sehinggal  membuatl  pesertal  didikl  

kebingunganl  untukl  memilihl  rumusl  yangl  tepatl  untukl  memecahkanl  sebuahl  soal.l  

Perbedaanl  daril  penelitianl  inil  yaitul  penelitianl  inil  dilakukanl  padal  tingkatl  menengahl  atasl  

denganl  materil  trigonometril  sedangkanl  penelitianl  yangl  akanl  penelitil  lakukanl  padal  

tingkatl  sekolahl  menengahdenganl  materil  bilanganl  bulat.l  Adapunl  persamaannyal  yaitul  

Cicil  Puspaningruml  danl  penelitil  sama-samal  menelitil  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  

matematikal  pesertal  didik. 

2. Jurnall  Eenl  Unaenahl  danl  Muhamamdl  Sarifl  Sumantril  (Miftachul,l  2022).l  Penelitianl  inil  

bertujuanl  untukl  menganalisisl  kemampuanl  memahamil  konsepl  melaluil  analisisl  hasill  tes.l  

Daril  tesl  yangl  telahl  dilakukanl  menunjukkanl  bahwal  pesertal  didikl  memilikil  tingkatl  

pemahamanl  konsepl  yangl  rendah.l  Perbedaanl  daril  penelitianl  inil  yaitul  penggunaanl  



indikatorl  yangl  digunakan.l  Eenl  danl  Sarifl  menggunakanl  indikatorl  pemahamanl  menurutl  

NCTMl  sedangkanl  penelitil  menggunakanl  indikatorl  pemahamanl  menurutl  teoril  Bloom.l  

Persamaanl  daril  penelitianl  inil  adalahl  sama-samal  menganalisisl  kemampuanl  pemahamanl  

konsepl  matematikal  pesertal  didikl  denganl  materil  bilanganl  bula. 

3. Jurnall  Nurmalizal  Yanti,l  Sofiyan,l  Dinil  Ramadhanil  danl  Alpidsyahl  Putral  (Miftachul,l  

2022).l  Penelitianl  inil  bertujuanl  untukl  mengetahuil  pemahamanl  konsepl  matematisl  pesertal  

didikl  padal  materil  skala.l  Perbedaanl  daril  penelitianl  Nurmlizal  danl  kawanl  kawanl  denganl  

penelitianl  yangl  dilakukanl  penelitil  yaitul  penelitianl  Nurmalizal  menggunakanl  indikatorl  

menurutl  Kartikal  yangl  terdiril  daril  tujuhl  indikator.l  Sedangkanl  penelitil  penggunakanl  

indikatorl  menurutl  teoril  Blooml  yangl  diklasifikasikanl  menjadil  tigal  tingkatan.l  Perbedaanl  

lainnyal  Nurmalizal  menganalisisl  padal  materil  skalal  sedangkanl  penelitil  menganalisisl  padal  

materil  bilanganl  bulat.l  Persamaanl  daril  kedual  penelitianl  inil  yaitul  sama-samal  menganalisisl  

kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematikal  pesertal  didikl  SMP. 

4. Penelitianl  olehl  Rahayul  danl  Dewil  (2022)l  yangl  berjudull  "Kajianl  Teori:l  Kemampuanl  

Berpikirl  Kritisl  Matematisl  Ditinjaul  daril  Rasal  Inginl  Tahul  padal  Modell  Pembelajaranl  

Preprospecl  Berbantul  TIK"l  membahasl  hubunganl  antaral  rasal  inginl  tahul  danl  kemampuanl  

berpikirl  kritisl  matematisl  dalaml  konteksl  modell  pembelajaranl  tertentu.l  Beberapal  poinl  

pentingl  daril  penelitianl  inil  adalah: 

a. Modell  Pembelajaranl  Preprospecl  Berbantul  TIK:l  Penelitianl  inil  mengeksplorasil  bagaimanal  

modell  pembelajaranl  Preprospec,l  yangl  dibantul  olehl  Teknologil  Informasil  danl  Komunikasil  

(TIK),l  dapatl  mempengaruhil  kemampuanl  berpikirl  kritisl  matematisl  siswa.l  Modell  inil  



dirancangl  untukl  mengintegrasikanl  teknologil  dalaml  prosesl  pembelajaranl  gunal  

meningkatkanl  keterampilanl  berpikirl  kritis. 

b. Rasal  Inginl  Tahul  danl  Kemampuanl  Berpikirl  Kritis:l  Fokusl  utamal  daril  penelitianl  inil  adalahl  

untukl  mengkajil  bagaimanal  rasal  inginl  tahul  mempengaruhil  kemampuanl  berpikirl  kritisl  

siswal  dalaml  matematika.l  Penelitianl  inil  menunjukkanl  bahwal  rasal  inginl  tahul  dapatl  

menjadil  faktorl  yangl  mendukungl  peningkatanl  kemampuanl  berpikirl  kritis. 

c. Penggunaanl  Teknologil  dalaml  Pembelajaran:l  Penelitianl  inil  jugal  membahasl  peranl  TIKl  

dalaml  meningkatkanl  efektivitasl  modell  pembelajaranl  Preprospec.l  Teknologil  digunakanl  

untukl  mendukungl  danl  memperkayal  prosesl  pembelajaranl  matematika,l  yangl  padal  

gilirannyal  dapatl  memperkuatl  hubunganl  antaral  rasal  inginl  tahul  danl  kemampuanl  berpikirl  

kritis. 

d. Metodologil  danl  Hasill  Penelitian:l  Penelitianl  inil  dilakukanl  melaluil  kajianl  teori,l  yangl  

berartil  penelitianl  inil  mengumpulkanl  danl  menganalisisl  literaturl  yangl  adal  untukl  

mendukungl  teoril  yangl  diusulkan.l  Hasilnyal  menggarisbawahil  pentingnyal  rasal  inginl  tahul  

dalaml  meningkatkanl  kemampuanl  berpikirl  kritisl  matematisl  danl  bagaimanal  modell  

pembelajaranl  berbasisl  TIKl  dapatl  memfasilitasil  prosesl  tersebut 

C. Kerangkal  Berfikir 

(Priadanal  &l  Sunarsi,l  2021)l  mengemukakanl  bahwa,l  kerangkal  berpikirl  merupakanl  modell  

konseptuall  tentangl  bagaimanal  teoril  berhubunganl  denganl  berbagail  faktorl  yangl  telahl  

diindentifikasil  sebagail  masalahl  yangl  penting.l  Kerangkal  berpikirl  yangl  baikl  akanl  menjelaskanl  

secaral  teoritisl  pertautanl  antarl  variabell  yangl  akanl  diteliti.l  Jadil  secaral  teoritisl  perlul  dijelaskanl  

hubunganl  antarl  variabell  independenl  danl  dependen.l  Kriterial  utamal  agarl  suatul  kerangkal  

pemikiranl  bisal  meyakinkanl  sesamal  ilmuan,l  adalahl  alur-alurl  pikiranl  yangl  logisl  dalaml  



membangunl  suatul  kerangkal  berpikirl  yangl  membuahkanl  kesimpulanl  yangl  berupal  hipotesis.l  

Kerangkal  berpikirl  merupakanl  hubunganl  antarl  variabell  yangl  disusunl  berdasarkanl  teoril  yangl  

telahl  dideskripsikan.l  Kemudianl  teori-teoril  yangl  telahl  dideskripsikanl  selanjutnyal  dianalisisl  

secaral  kritisl  danl  sistematis,l  sehinggal  menghasilkanl  sintesal  tentangl  hubunganl  antarl  variabell  

yangl  ditelitil  (Bambangl  Sudaryanal  etl  al.,l  2022).l   

Berdasarkanl  pendapatl  tersebut,l  penelitil  menyimpulkanl  bahwal  kerangkal  berfikirl  adalahl  

skemal  ataul  pemahamanl  konsepl  yangl  dibuatl  berdasarkanl  teoril  yangl  telahl  dideskripsikan.l  

Kemudianl  dianalisisl  secaral  sistematisl  yangl  bertujuanl  untukl  menghasilkanl  hubunganl  antaral  

variabel,l  sehinggal  variabell  tersebutl  digunakanl  untukl  merumuskanl  hipotesis. 

BABl  III 

METODEl  PENELITIAN 

 

A. Jenisl  Penelitian 

Jenisl  danl  sifatl  dalaml  kegiatanl  penelitianl  inil  adalahl  caral  yangl  digunakanl  penelitil  ataul  

metodel  penelitian.l  Dalaml  memilihl  metodel  penelitil  harusl  menyadaril  bahwal  ial  memilikil  

konsekuensil  yangl  merupakanl  sebuahl  langkahl  yangl  harusl  diikutil  secaral  konsisten. 

Jenisl  penelitianl  inil  yaitul  penelitianl  yangl  bersifatl  kombinasil  (mixedl  methods).l  Metodel  dalaml  

penelitianl  inil  adalahl  sequentiall  (kombinasil  berurutan)l  denganl  mengkombinasikanl  metodel  

kuantitatifl  danl  kualitatifl  dinamakanl  sequentiall  explanatoryl  Design.l  Tahapl  pertamal  yangl  

digunakanl  dalaml  rancanganl  inil  adalahl  mengumpulkanl  danl  menganalisisl  kuantitatifl  danl  

kemudianl  mengumpulkanl  danl  menganalisisl  datal   kualitatif.l  Pendekatanl  yangl  digunakanl  dalaml  

penelitianl  inil  adalahl  hasill  tes,l  angketl  danl  wawancaral  denganl  tujuanl  untukl  menganalisisl  tentangl  



kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematisl  siswa.l  Menurutl  Sugiyonol   metodel  penelitianl  

kombinasil  merupakanl  suatul  metodel  penelitianl  yangl  mengkombinasikanl  ataul  menggabungkanl  

antaral  metodel  kuantitatifl  danl  metodel  kualitatifl  untukl  digunakanl  secaral  bersama-samal  dalaml  

suatul  penelitianl  (Waruwu,l  M.l  2023). 

Padal  penelitianl  inil  penelitil  memberikanl  soall  pemahamanl  konsepl  materil  l  l   Bilanganl  Bulatl  

yangl  l  l   telahl  l  l   diajarkanl  l  l   untukl  l  l   mengukurl  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  siswa,l  danl  

denganl  ditinjaul  daril  rasal  inginl  tahu.l  Hasill  daril  jawabanl  danl  angketl  siswal  dideskripsikanl  untukl  

mendapatkanl  kemampuanl   pemahamanl  konsepl  siswa. 

B. Sumberl  Data 

Sumberl  datal  penelitianl  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  siswal  kelasl  VIIl  SMPNl  3l  Barusjahel  tahunl  

ajaranl  2024/2025.l  Keseluruhanl  siswal  yangl  menjadil  subjekl  dalaml  penelitian,l  tetapil  hanyal  

delapanl  siswal  yangl  menjadil  subjekl  wawancaral  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematisl  

siswal  berdasarkanl  rasal  inginl  tahu.l  Subjekl  dalaml  penelitianl  inil  merupakanl  informanl  untukl  dapatl  

mengklasifikasil  rasal  inginl  tahul  danl  deskripsil  mengenail  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  

matematisl  siswal  berdasarkanl  rasal  inginl  tahul  mereka. 

Penelitianl  inil  dilaksanakanl  padal  dual  kelas.l  Untukl  dapatl  menggolongkanl  setiapl  indicatorl  

daril  rasal  inginl  tahul  siswal  makal  siswal  diberikanl  angketl  untukl  menentukanl  jenisl  kepribadiannya.l  

Selanjutnya,l  untukl  mendeskripsikanl  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematisl  siswal  

berdasarkanl  rasal  inginl  tahul  makal  dilakukanl  wawancaral  setelahl  melakukanl   tesl  kemampuanl  

pemahamanl  konsep.l  Teknikl  pemilihanl  subjekl  dalaml  penelitianl  wawancaral  dilakukanl  denganl  

teknikl  purposivel  sampling.l  Pertimbanganl  tersebutl  untukl  memudahkanl  penelitil  menjelajahil  

objek/subjekl  yangl  diteliti,l  misalnyal  subjekl  yangl  mewakilil  tiapl  rasal  inginl  tahul  siswa. 



 

 

C. Subjekl  Penelitian 

Obyek/subyek yang memiliki karakteristik tertentu yangl  akanl  digunakanl  

olehl  penelitil  untukl  ditelitil  danl  ditarikl  kesimpulannyal   itul  dinamakanl  populasi.l  Sedangkanl  

bagianl  daril  suatul  populasil   dinamakanl  sampel. 

Subjekl  penelitianl  yangl  dipilihl  adalahl  subjekl  penelitianl  yangl  dapatl  memberikanl  informasil  

sebanyakl  mungkinl  dalaml  penelitian.l  Adapunl  subjekl  penelitianl  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  

pesertal  didikl  kelasl  VIIl  SMPNl  3l  Barusjahe,l  danl  sampell  daril  peleitianl  inil  adalahl  kelasl  VII-1l  danl  

VII-2l  SMPNl  3l  Barusjahe. 

D. Teknikl  Penentuanl  Subjekl  Penelitian 

Dalaml  menentukanl  subjekl  penelitian,l  penelitil  akanl   menggunakanl  teknil  purposivel  

samplingl  (sampell  bertjuan),l  dimanal  pengambilanl  denganl  l  teknikl  inil  didasarkanl  padal  tujuanl  

tertentu,l  bukanl  atasl  dasarl  strata,l  random,l  danl  wilayahl  penelitian.l  Penentuanl   subjekl   

penelitianl   didasarkasnl   padal  hasill  angketl  Rasal  Inginl  Tahul  pesertal   didikl   danl   hasill   tesl   

tertulisl  kemampuanl   pemahamanl   konsepl  matematis. 

Selanjutnyal  daril  hasill  angketl  Rasal  Inginl  Tahul  tersebut,l  dipilihl   3l  subjekl  daril  masing-

masingl  Rasal  Inginl  Tahul   secaral   purposivel   samplel  subjekl  dipilih.l  denganl  

mempertimbangkanl  penjelasanl  gurul  matal  pelajaranl  mengenail  kemampuanl  yangl  dimilikil  pesertal  

didik.l  Subjekl  penelitianl  yangl  telahl  terpilihl  secaral  purposivel  selanjutnyal  akanl  dianalisisl  

kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematisnyal  sesuail  denganl  hasill  pekerjaanl  tesl  kemampuanl  

pemahamanl  konsepl   matematisnya. 



E. Waktul  danl  Tempatl  Penelitia 

Penelitianl   inil   akanl   dilaksanakanl   dil   SMPNl  3l  Barusjahel   kelasl  VIIl  semesterl   genapl   ajaranl  

2024/2025. 

F. Teknikl  Pengumpulanl  Data 

Adapunl  l  l   teknikl  l  l   pengumpulanl  l  l   datal  yangl   akanl   dignakanl   dalaml  penelitianl  inil  adalahl  

sebagail  berikut: 

a. Tes 

Tesl  adalahl  caral  yangl  dapatl  digunakanl  ataul  prosedurl  yangl  perlul  ditempuhl  dalaml  rangkal  

pengukuranl  danl  penilaianl  dil  bidangl  pendidikan,l  yangl  berbentukl  pemberianl  tugasl  baikl  

berupal  pertanyaan-l   pertanyaanl  yangl  harusl  dijawabl  ataul  perintah-perintahl  yangl  harusl  

dikerjakanl  olehl  testeel  (dalaml  hall  inil  pesertal  didik)l  (Darwangsa,l  2017).l  Padal  penelitianl  ini,l  

pengumpulanl  datal  denganl  tesl  dilakukanl  untukl  mengukurl  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  

matematisl  pesertal  didik.l  Dalaml  hall  inil  tesl  yangl  digunakanl  berupal  tesl  essayl  karenal  

mempunyail  kelebihanl  dalaml  hall  menalarl  padal  sisil  kognitifl  sepertil  menganalisis,l  

mensintesis,l  danl  mengevaluasi.l  Padal  masal  covid-19l  saatl  inil  padal  pemberianl  soall  tesl  kepadal  

Pesertal  didikl  dilakukanl  secaral  Daringl  (dalaml  jaringan). 

Setelahl  jawabanl  tesl  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematisl  terkumpull  danl  datal  

diinput,l  selanjutnyal  datal  diolahl  denganl  mengacul  kepadal  kriterial  pedomanl  penskoranl  tesl  

kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematis.l   Setiapl   pesertal   akanl   dikelompokkanl   padal   

tingkatl  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematisl  tinggi,l  sedang,l  rendahl  berdasarkanl  

kriterianya.l  Selanjutnya,l  persentasel  tingkatl  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematisl  

pesertal  didikl  dicaril  denganl  menggunakanl  rumusl  persentasel  yangl  bertujuanl  untukl  



mengetahuil  tingkatl  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematisl  pesertal  didik,l  baikl  secaral  

keseluruhannl  maupunl  padal  masing-masingl  indikatorl  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  

matematis.l   

Materil  danl  Bentukl  Tes 

Materil  yangl  digunakanl  untukl  menyusunl  soall  tesl  adalahl  materil  lingkaran.l   Langkah-langkahl  

Penyusunanl  Perangkatl   Tesl  : 

a. Melakukanl  pembatasanl  padal  materil  yangl  akanl  diujikan,l  yaitul  materil  lingkaran. 

b. Menentukanl  bentukl  soall  tes.l  Adapunl  bentukl  soall  tesl  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  

matematisl  padal  penelitianl  inil  adalahl  soall  uraian. 

c. Menentukanl  jumlahl  soall  danl  waktul  pengerjaanl  soal.l  Jumlahl  butirl  soall  untukl  tesl  

kemampuanl  konsepl  matematisl  sebanyakl  6l  soall  denganl  alokasil  waktul   90l  menit. 

d. Menyusunl  kisi-kisil  soall  tesl  ujil  cobal  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematis. 

e. Membuatl  pedomanl  penskoran. 

f. Memvalidasil  soall  tesl  kepadal  timl  ahlil  validator. 

g. Menganalisisl  soall  yangl  telahl  dil  validasi 

h. Melakukanl  tesl  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematisl  dil  kelasl  penelitian. 

Tabell  3.l  3 

Kriterial  Tingkatl  Kemampuanl  Pemahamanl  l  Konsepl  Pesertal  Didik 

Kategori Interval 

Tinggi >l   66,6% 

Sedang >l   33,3%l  �/�l   66,6% 

Rendah ≤l   33,3% 

 



Adapunl  rumusl  yangl  digunakanl  adalahl  sebagail  berikut: 

�� =
�
	


�100% 

Keteranganl  : 

��l  =l  Nilail  persentasel  yangl  dicari. 

�l   =l  Skorl  mentahl  yangl  diperolehl  Pesertal  didik. 

	
l   =l  Skorl  maksimuml  ideall  daril  tesl  yangl  bersangkutan. 

b. Angket 

Angketl  merupakanl  suatul  teknikl  pengumpulanl  datal   yangl  dilakukanl  denganl  caral  memberil  

seperangkatl  pertanyaanl  ataul  pernyataanl  tertulisl  kepadal  respondenl  untukl  dijawabnya.l  Padal  

penelitianl  ini,l  angketl  digunakanl  untukl  mengetahuil  Rasal  Inginl  Tahul   pesertal  didikl  (Mahfudi,l  

2020). 

Pedomanl  penskoranl  angketl  yangl  digunakanl  untukl  mengetahuil  Rasal  Inginl  Tahul  pesertal  

didikl  adalahl  denganl  menggunakanl  skalal  Likertl  yangl  dil  modifikasil  olehl  Gabriella.l  Pesertal  didikl  

dimintal  untukl  memberikanl  tandal  “√”l  padal  pilihanl  pernyataanl  yangl  telahl  disediakan.l  Terdapatl  

empatl  pilihanl  jawaban,l  yaitul  Sangatl  Setujul  (SS),l  Setujul  (S),l  Tidakl  Setujul  (TS),l  danl  Sangatl  

Tidakl  Setujul  (STS)l  sebagaimanal  dapatl  dilihatl   padal  tabell  berikut: 

TABELl  3.1 

Penskoranl  Angketl  Rasal  Inginl  Tahul  Pesertal  Didik 

Alternatifl  Jawaban Skor 

Sangatl  Setujul  (SS) 4 

Setujul  (S) 3 

Tidakl  Setujul  (TS) 2 



Sangatl  Tidakl  Setujul  (STS) 1 

 

Langkah-langkahl  Penyusunanl  Perangkatl   Angketl   yaitu: 

1. Melakukanl  pembatasanl  padal  hall  yangl  inginl  ditanyakan,l  yaitul  tingkatl  rasal  inginl  tahu. 

2. Menentukanl  bentukl  pernyataanl  angket 

3. Menentukanl   jumlahl   pernyataanl   padal   angketl   danl   waktul   pengerjaan. 

 

 

Jumlahl  pernyataanl  adalahl  25l  butirl  denganl  alokasil  waktul  60l  menit. 

1. Menyusunl  kisi-kisil  angketl   Rasal  Inginl  Tahu. 

2. Menyusunl  angketl   Rasal  Inginl  Tahul  pesertal  didik 

3. Membuatl  pedomanl  penskoran. 

4. Menyebarkanl  angketl  Rasal  Inginl  Tahul  pesertal  didikl  dil   kelasl  penelitian. 

TABELl  3.l  2 

Kategoril  Rasal  Inginl  Tahul  Pesertal  Didik 

NO Intervall  Skorl  Yangl  

Diraih 
Kategori 

1 80l   <l   �l   ≤l   100 Tinggi 

2 60l   <l   �l   ≤l   80 Sedang 

3 �l   ≤l   60 Rendah 

 

G. Prosedurl  Penelitian 



Berikutl  prosedurl  penelitianl  yangl  dilakukanl  olehl  penelitil  dalaml  penelitianini: 

1. Melakukanl  observasil  awall  kel  pihakl  sekolahl  untukl   mendapatkanl  informasil  mengenail  

kesulitanl  belajarl  yangl   dialamil  olehl  pesertal  didikl  yangl  berkaitanl  denganl  kemampuanl  

pemahamanl  konsepl   matematis. 

2. Melakukanl   wawancaral   denganl   salahl   satul  l  l  pendidik/gurul  matematikal  dil   sekolahl   

untukl   memperolehl   informasil   mengenail   tingkatl   pemahamanl  konsepl  pesertal  didik 

3. Menyusunl  instrumenl  penelitianl  yangl  digunakanl  yaitul  soall  tesl  (termasukl  kisi-l  kisil  soall  

danl  pedomanl  penskoran),l  angket,l  danl   pedomanl  wawancara. 

4. Menyampaikanl  permohonanl  validasil  kepadal  ahlil  untukl  mengisil  lembarl  validasil  

instrumenl  tesl  angketl  rasal  inginl  tahu,l  tesl  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematis,l  

danl  pedomanl  wawancara. 

5. Menganalisisl  lembarl  validasil  yangl  diisil  olehl  tigal  validatorl   ahli,l  kemudianl  instrumenl  

direvisil  sesuail   masukanl  danl  saranl  daril  validatorl  ahli. 

6. Melakukanl  tesl  pertama,l  Membagikanl  angketl  Rasal  Inginl  Tahul  dil  kelasl  penelitian. 

7. Melakukanl  tesl  kedual  Membagikanl  soall  tesl  untukl   mengetahuil  kemampuanl  

pemahamanl  konsepl  matematisl  Pesertal  didikl  dil  kelasl  penelitian. 

8. Memilihl  subjekl  penelitianl  yangl  akanl  diwawancarail  berdasarkanl  tingkatl  Rasal  Inginl  Tahul  

pesertal  didikl  (masing-masingl  jenisl  diwakilil  olehl   3l  l  orangl  pesertal  didik). 

9. Melakukanl  wawancaral  terhadapl  subjekl  penelitianl  yangl  telahl  dipilih. 

a. Mengolahl  danl  menganalisisl  datal  yangl  telahl  dikumpulkan. 

b. Menyusunl  hasill  penelitian. 

H. Analisisl  Instrumenl  Penelitian 

a. Validitas 



Analisisl  merupakanl  derajatl  yangl  menunjukanl  suatul  tesl  mengukurl  apal  yangl  akanl  diukur.l  

Analisisl  hasill  ujil  cobal  instrumenl  tesl  bertujuanl  untukl  mengetahuil  kelayakanl  daril  soall  materil  

Bilanganl  Bulatl  untukl  mengukurl  kemampuanl  pemahamanl  konsep.l  Padal  instrumenl  penelitianl  inil  

menggunakanl  tesl  uraian,l  validitasl  inil  dapatl  dihitungl  denganl  koefisienl  korelasil  menggunakanl  

produkl  moment. 

rxy =
�∑�� − (∑�)(∑�)

�(�∑�� − (∑�)�)(�∑�� − (∑�)�)
 

Dimana: 

��� :l  Koefisienl  korelasi 

� :l  Banyakl  sampell  ataul  jumlahl  siswa 

Σ�� :l   Jumlahl   daril   hasill   perkalianl   antaral   skorl   iteml   danl  skorl  total 

Σ�2 :l  Jumlahl  hasill  skorl  iteml  yangl  dikuadratkanl   

Σ�2 :l  Jumlahl  hasill  skorl  totall  yangl  dikuadratkanl   

Σ� :l  Jumlahl  hasill  skorl  butirl  soal 

Σ� :l  Jumlahl  hasill  skorl  totall  siswa 

Hasill   perhitunganl   ���l   dibandingkanl   denganl   nilail   tablel  kritisl   rl   productl   momentl   

denganl   tarafl   signifikansil   �=l   5%.l   Jikal  ���l   >l   ���� !l   makal   iteml   tersebutl   valid.l    

b. Reliabilitas 

Suatul  instrumenl  dapatl  dikatakanl  Reliabell  jikal  pengukurannyal  konsisten,l   cermatl   danl  

akurat.l  Ujil  reliabilitasl  inil  bertujuanl  untukl  mengetahuil  konsistensil  daril  instrumenl  sebagail  alatl  

ukur,l  sehinggal  hasill  pengukuranl  dapatl  dipercaya.l  Hasill  pengukuranl  terhadapl  kelompokl  subjekl  

yangl  homogenl  diperolehl  hasill  yangl  relatifl  sama. 



Formulal  yangl  digunakanl  untukl  mengujil  reliabilitasl  instrumenl  dalaml  penelitianl  adalahl  

koefisienl  Cronbachl  Alpha,l  yaitu: 

� = (
"

" − 1
)(1 −

∑#$�

#%�
 

Keterangan: 

�l   =l   Reliabilitasl  instrumen/l  koefisienl  Alpha 

"l   =l   Banyakl  item/l  butirl  soal 

�2
l   =l   Variantsl  total 

∑l  
2

l   =l   Jumlahl  seluruhl  variantsl   masing-masingl  soal. 

Nilail  koefisienl  alphal  (r)l  akanl  dibandingkanl  denganl  koefisienl  korelasil  tabell  ���� !l  =l  �(�,�−2).l  

jikal  �l  >l  ���� !,l  makal  instrumenl  reliabel. 

c. Ujil  Tingkatl  Kesukaran 

Ujil  tingkatl  kesukaranl  adalahl  mengkajil  soall  tesl  daril  segil  kesulitannyal  sehinggal  dapatl  

memperolehl  soall  denganl  kategoril  mudah,l  sedangl  danl  sukar.l  Tingkatl  kesukaranl  soall  tesl  dapatl  

diukurl   menggunakanl  rumusl  sebagail  berikut: 

&' =
	"(�!		���� − ����
	"(�!		*�"�+*�!

 

Keterangan: 

&' l    =l   Indeksl  tingkatl  kesukaranl  butirl  soal 

	, =l  Jumlahl  skorl  kelompokl  atas 

	- =l  Jumlahl  skorl  kelompokl  bawah 

., l   =l  Jumlahl  skorl  ideall  kelompokl  atasl   



Kriterial  yangl  digunakanl  semakinl  kecill  indeksl  yangl  diperoleh,l  makal  makinl  sulitl  soall  

tersebut.l  Sebaliknya,l  semakinl  besarl  indeksl  yangl  diperolehl  makal  semakinl  mudahl  soall  tersebut.l  

Adapunl  kriterial   indeksl  kesulitanl  soall  sebagail  berikut: 

Tabell  3.4 

Interprestasil  Tingkatl  Kesukaranl  Butirl  Tes 

Besarl  P Interprestasi 

0,00l   ≤l   �l   <l   0,30 Sukar 

0,30l   ≤l   �l   ≤l   0,70 Sedang 

0,70l   <l   �l   ≤l   1,00 Mudah 

 

d. Ujil  Dayal  Beda 

Ujil  dayal  pembedal  adalahl  mengkajil  soal-soall  tesl  daril  segil  kesanggupanl  tesl  tersebutl  dalaml  

membedakanl  siswal  yangl  termasukl  kedalaml  kategoril  rendahl  danl  tinggi.l  Rumusl  untukl  dayal  

pembedal  sebagail  berikut: 

/0 =
x̄, − x̄-
�23'4

 

Keterangan: 

/Bl    =l   Dayal  bedal  soal 

x̄, l    =l  Skorl  rata-ratal  siswal  berkemampuanl  tinggi 

x̄- =l   Skorl  rata-ratal  siswal  berkemampuanl  rendah 

�23'4 l    =l  Skorl  maksimuml  yangl  ditetapkan 



Tabell  3.5l  Klasifikasil  Dayal  Beda 

Dayal  Pembeda Interprestasi 

0,70l   <l   /0l   ≤l   1,00 Baikl  sekali 

0,40l   <l   /0l   ≤l   0,70 Baik 

0,20l   <l   /0l   ≤l   0,40 Cukup 

0,00l   ≤l   /0l   ≤l   0,20 Jelek 

/0l   <l   00 Jelekl  sekali 

 

e. Korelasil  Non-Parametrik 

Korelasil  non-parametrikl  adalahl  metodel  statistikl  yangl  digunakanl  untukl  menilail  kekuatanl  danl  

arahl  hubunganl  antaral  dual  variabell  tanpal  membuatl  asumsil  tentangl  distribusil  data.l  Metodel  inil  

bergunal  ketikal  datal  tidakl  memenuhil  asumsil  normalitasl  yangl  dibutuhkanl  olehl  metodel  korelasil  

parametrikl  sepertil  korelasil  Pearson.l  Makal  dalaml  penelitianl  inil  sayal  akanl  menggunakanl  kolerasil  

spermanl  untukl  mengujil  hubunganl  antaral  rasal  inginl  tahul  denganl  indikatorl  pemahamanl  konsepl  

matematis. 

Korelasil  Spearmanl  adalahl  metodel  non-parametrikl  untukl  menilail  kekuatanl  danl  arahl  

hubunganl  antaral  dual  variabel.l  Inil  didasarkanl  padal  peringkatl  nilail  data,l  bukanl  nilail  datal  itul  

sendiri,l  sehinggal  tidakl  memerlukanl  asumsil  distribusil  normal. 

 

Langkah-langkahl  untukl  menghitungl  korelasil  Spearmanl  adalahl  sebagail  berikut: 

1. Peringkatl  Data:l  Urutkanl  datal  masing-masingl  variabell  danl  beril  peringkat.l  Jikal  adal  nilail  

yangl  samal  (ties),l  rata-ratal  peringkatnya. 



2. Hitungl  Perbedaanl  Peringkat:l  Untukl  setiapl  pasanganl  data,l  hitungl  selisihl  antaral  

peringkatl  daril  dual  variabel. 

3. Kuadratkanl  Perbedaanl  Peringkat:l  Kuadratkanl  selisihl  peringkatl  yangl  diperolehl  dil  

langkahl  sebelumnya. 

4. Jumlahkanl  Kuadratl  Perbedaanl  Peringkat:l  Jumlahkanl  semual  nilail  kuadratl  daril  selisihl  

peringkat. 

5. Hitungl  Korelasil  Spearman:l  Gunakanl  rumusl  berikutl  untukl  menghitungl  koefisienl  

korelasil  Spearmanl  (rs) 

r‵l  =l  1 − 5∑$67

8(89:;)
 

Benty,l  etl  al.,l  (2020) 

Dil  mana: 

bil   =l  selisihl  peringkatl  untukl  pasanganl  datal  ke-i 

nl   =l  jumlahl  pasanganl  data 

I. Teknikl  Analisisl  Data 

Menurutl   Kaull   dalaml   bukul   yangl   berjudull   metodel   penelitianl   kualitatifl  &l  kuantitatifl  

mendefinisikanl  analisisl  datal  sebagai,l  Mempelajaril  materil  yangl  terorganisasil  untukl  menemukanl  

faktal  yangmelekat.l  Datal  dipelajaril  daril  berbagaimacaml  sudutl  pandangl  sehinggal  kemungkinanl  

dapatl  mengeksplorasil  fakta-faktal   baru.l   Analisisl   datal   jugal   dapatl   didefinisikanl   sebagail   

suatul  kegiatanl  yangl  dilakukanl  untukl  mengubahl  datal  hasill  daril  penelitianl  menjadil  sebuahl  

informasil  barul   yangl  dapatl  digunakanl  dalaml  membuatl  kesimpulan. 

Analisisl  datal  dalaml  penelitianl  kualitatifl  dilakukanl  sejakl  sebeluml  memasukil  lapangan,l  

selamal  dilapangan,l  danl  selesail  dil  lapangan.l  Milesl  danl  Hubermanl  (dalaml  Mutmainnahl  &l  



Silawati,l  2022).l  mengemukakanl  bahwal  aktivitasl  dalaml  analisisl  datal  kualitatifl  dilakukanl  secaral  

interaktifl  danl  berlangsungl  secaral  terus-l  menerusl  sampail  tuntas,l  sehinggal  datanyal  jenuh.l  Ukuranl  

kejenuhanl  datal  ditandail  denganl  tidakl  diperolehnyal  lagil  datal  ataul  informasil  baru.l  Aktivitasl  

dalaml  analisisl  meliputil  reduksil  datal  (datal  reduction),l  penyajianl  datal  (datal  display),l  sertal  

penarikanl  kesimpulan,l  danl  verifikasil  (conclusionl   drawing/verification). 

1. Reduksil  Data 

Mereduksil  datal  berartil  merangkum,l  memilihl  hal-hall  yangl  pokok,l  memfokuskanl  padal  hal-

hall  yangl  penting,l  dicaril  temal  danl  polanya.l  Denganl  demikianl  datal  yangl  telhl  direduksil  akanl  

memberikanl  gambaranl  yangl  lebihl  jelas,l  danl  mempermudahl  penelitil  untukl  melakukanl  

pengumpulanl  datal  berikutnya,l  danl  mencarinyal   bilal   diperlukan.l  Reduksil  datal  yangl  baikl  akanl  

menghasilkanl   sejumlahl   datal   yangl  memilikil  nilai-nilail  temuanl  sebagail  bahanl  untukl  

menarikl  kesimpulan.l  Tahapl  reduksil  datal  dalaml  penelitianl  inil  antaral  lain; 

1. Mengoreksil   tesl  l  l   angketl  l  l   rasal  l  l   inginl  l  l   tahul  l  l   danl  l  l   tesl  l  l   kemampuanl  pemahamanl  

konsepl  matematisl  pesertal  didikl  untukl   menentukanl  pesertal  didikl  yangl  akanl  dijadikanl  

sebagail  subjekl  penelitian.l  Dimanal  dalaml  tahapl  inil  terdapatl  21l  pesertal  didikl  yangl  

mengisil  angketl  danl  menjawabl  soall  tes. 

2. Hasill  tesl  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematisl  pesertal  didikl  yangl  akanl  dianalisisl  

danl  hasill  angketl  rasal  inginl  tahul  yangl  menjadil  subjekl  penelitianl  berdasarkanl  daril  hasill  tesl  

kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematisl  yangl  merupakanl  datal  mentahl  

ditransformasikanl  padal  catatanl  sebagail  bahanl  untukl  wawancaral  yangl  jugal  digunakanl  

untukl  mengetahuil  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  yangl  dimilikiil  pesertal  didik. 

3. Hasill  wawancaral  disederhanakanl  lagil  menjadil  susunanl  bahasal  yangl  baikl  danl  rapil  yangl  

kemudianl  diolahl  agarl  menjadil  datal  yangl  siapl  digunakan.l  Dalaml  hall  ini,l  subjekl  



penelitianl  yangl  dil  deskripsikanl  sebanyakl  9l  daril  21l  pesertal  didikl   yangl   diambill  

berdasarkanl  tingkatl  rasal  inginl  tahul  untukl  dianalisisl  kemampuanl  pemahamanl  konsepl  

matematisnya. 

2. Penyajianl  (Display)l  Data 

Denganl  mendisplaykanl  datal  makal  akanl  memudahkanl  untukl  memahamil  apal  yangl  terjadi,l  

merencanakanl  kerjal  selanjutnyal  berdasarkanl  apal  yangl  telahl  dipahamil  tersebut.l  Penyajianl  datal  

dilakukanl  denganl  memunculkanl   kumpulanl   datal  yangl  sudahl   terorganisirl  danl   terkategoril  

yangl  memungkinkanl  dilakukanl  penarikanl  kesimpulan.l  Datal  yangl  disajikanl  berupal  hasill  tesl  

kemampuanl  pemahamanl  konsepl  matematisl  pesertal  didik,l  hasill  angketl  Rasal  Inginl  Tahul  pesertal  

didik,l  hasill  wawancara,l  danl  hasill  analisisl  data. 

3. Penarikanl  Simpulanl  danl  Verifikasi 

Simpulanl  dalaml  penelitianl  kualitatifl  yangl  diharapkanl  adalahl  temuanl  barul  yangl  beluml  

pernahl  ada.l  Temuanl  inil  dapatl  berupal  deskripsil  ataul  gambaranl  suatul  objekl  yangl  sebelumnyal  

masihl  samarl  sehinggal  ditelitil  agarl  menjadil  jelas.l  Kesimpulanl  dalaml  penelitianl  kualitatifl  dapatl  

berupal  hubunganl  kausall  ataul  interaktif,l  hipotesisl  ataul  teori.l  Hasill  yangl  diperolehl  dalaml  seluruhl  

prosesl  analisisl  selanjutnyal  disimpulkanl  secaral  deskriptifl  komparatifl  denganl  melihatl  data-datal  

temuanl  yangl  ditemukanl  selamal  prosesl  penelitian. 

 


